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ABSTRACT 

 

To increase the cropping index of one to two times can be done by setting the cropping 

pattern or type of plant is suitable, the water system and the macro and micro farm system. 

Therefore, studies are needed to be able to produce technology swamp land development 

should be based on the conditions and characteristics of the land. The purpose of this study 

was to obtain the characteristic swamp land in the form of existing conditions and 

biogeofisik in swamp land in the Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir. The method used field 

survey and inventory of existing data and biophysical (data type of soil, soil characteristics, 

soil conductivity, topography, land cover). The results obtained in the form of soil types 

plains, alluvial plains, swamps, hills, soil types dominated by A.latosol Brown and litosol, the 

largest type of land cover is vegetation. Furthermore, the analysis of the soil permeability at 

the Pemulutan was very low at 0.09 cm / hour, soil hydraulic conductivity of 0.000333 cm / 

sec and value of organic C including the criteria for very low to low. 
 

Keywords: swamp land, land characteristics, existing condition, biogeofisic swamp land. 
 

 

ABSTRAK 

 

Untuk meningkatkan indeks pertanaman dari satu kali menjadi dua kali dapat dilakukan 

dengan pengaturan pola tanam atau jenis tanaman yang cocok, tata air makro dan mikro serta 

sistem usaha tani. Oleh karena itu, kajian-kajian yang diperlukan untuk dapat menghasilkan 

teknologi pengembangan lahan rawa lebak harus didasarkan pada kondisi dan karakteristik 

lahan. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh karakteristik lahan rawa lebak berupa kondisi 

eksisting dan biogeofisik di lahan rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Ogan Ilir. Metode yang digunakan survey lapangan dan inventarisasi data eksisting dan 

biogeofisik ( data jenis tanah,karakteristik tanah, konduktivitas tanah, topografi 

lahan,penutupan lahan). Hasil yang diperoleh tipe tanah berupa dataran, dataran aluvial, rawa, 

perbukitan, jenis tanah didominasi oleh A.latosol Coklat dan litosol, jenis penutupan lahan 

yang terluas adalah perkebunan. Dari hasil analisis didapatkan permeabilitas dari tanah pada 

Pemulutan khususnya Desa Pelabuhan Dalam sangat rendah yaitu 0,09 cm/jam yaitu sangat 

lambat, konduktivitas hidraulik tanah sebesar 0,000333 cm/detik dan nilai C Organik 

termasuk kriteria sangat rendah sampai rendah. 

Kata Kunci : lahan rawa lebak, karakteristik lahan, kondisi eksisting, biogeofisik lahan lebak 
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PENDAHULUAN 

 

Meningkatnya pertambahan penduduk dan perkembangan industri kebutuhan pangan 

nasional terutama beras dan lapangan kerja serta berkurangnya lahan pertanian subur 

merupakan masalah dan tantangan serius bagi pembangunan pertanian di Indonesia. 

Berdasarkan analisis data yang ada, Puslitbangtan (1992) memprediksi bahwa kebutuhan 

beras nasional pada tahun 2018 dapat dipenuhi apabila produksi padi pada tahun tersebut 

sebanyak 83,38 juta ton. Di lain pihak telah terjadi penciutan lahan pertanian karena beralih 

fungsi ke penggunaan non-pertanian atau produksi non pangan yang sangat besar, yaitu 

35.000-50.000 ha/tahun (Nasoetion dan Winoto,1995). Badan Ketahanan Pangan Nasional 

menyatakan konversi lahan pertanian di Indonesia pada 2009 luasnya mencapai 110 ribu 

hectare per tahun yang digunakan untuk kegiatan lain. Tekanan alih fungsi lahan sawah 

beririgasi semakin meningkat dari tahun ke tahun (Sutanto, 2010),yang digunakan untuk 

kegiatan non pertanian. Menurut Irawan dan Friyatno (2000) menunjukkan bahwa laju alih 

fungsi lahan di luar Jawa (132 ribu Ha per tahun) ternyata jauh lebih tinggi dibanding dengan 

Pulau Jawa (56 ribu Ha per tahun). 

Salah satu alternatif pemecahan masalah dan sekaligus menjawab tantangan tersebut 

adalah memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai areal produksi pertanian khususnya tanaman 

pangan, mengingat arealnya sangat luas serta pemanfaatannya belum dilakukan secara 

intensif dan ekstensif.(Alihamsyah dan Ar-Riza, 2004). 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang 

turun setempat maupun di daerah sekitarnya. Genangan air di lahan lebak bisa lebih dari 6 

bulan akibat adanya cekungan dalam. Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, lahan 

lebak dapat dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. 

Masing-masing lahan lebak tersebut memiliki karakteristik alami berbeda sehingga 

memerlukan teknologi pemanfaatan yang berbeda pula. Menurut Suriadikarta dan Sutriadi, 

(2007) rawa lebak dicirikan selalu tergenang di musim hujan dan kering di musim kemarau. 

Untuk itu berdasarkan hidrotopografi, lahan rawa lebak dapat dikelompokkan menjadi tiga 

tipe (yaitu: 1) lebak pematang dan dangkal, tergenang air pada musim hujan dengan 

kedalaman < 50 cm selama < 3 bulan, 2) lebak tengahan, genangan air 50 −100 cm selama 

3−6 bulan, dan 3) lebak dalam, genangan air > 100 cm selama > 6 bulan. lahan lebak dangkal 

umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik, karena adanya pengkayaan dari 

endapan lumpur yang terbawa luapan air sungai. 

Untuk meningkatkan indeks pertanaman dari satu kali menjadi dua kali dapat 

dilakukan dengan pengaturan pola tanam atau jenis tanaman yang cocok, tata air makro dan 

mikro serta sistem usaha tani. Oleh karena itu, kajian-kajian yang diperlukan untuk dapat 

menghasilkan teknologi pengembangan lahan rawa lebak harus didasarkan pada kondisi dan 

karakteristik lahan. 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh karakteristik lahan rawa lebak berupa 

kondisi eksisting dan biogeofisik di lahan rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Ogan Ilir 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan rawa lebak pada Ogan Keramasan 1 Pemulutan 

selama 9 bulan. Memahami karakteristik rawa lebak dangkal dan rawa lebak pematang 

 

Metode yang digunakan survey lapangan dan inventarisasi data eksisting dan biogeofisik 

( data jenis tanah,karakteristik tanah, konduktivitas tanah, topografi lahan,penutupan lahan). 
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5.2. Analisis Karakteristik Lahan Rawa Lebak 

 

Metode. Data dari hasil pengamatan klimatologi dan hidrologi digunakan untuk mengetahui 

karakteristik lahan rawa dari segi cuaca. Diamati tipe genangan air apakah tipe lahan tersebut 

termasuk lahan rawa lebak pematang, dangkal ataupun dalam. Hal ini untuk mengetahui 

kegunaan dari masing-masing lahan sesuai dengan peruntukannya. Topografi akan diambil 

dari peta topografi lahan rawa lebak. Data topografi   berguna karena mempengaruhi sifat 

dari aliran permukaan dan fluktuasi muka air. 

Analisis Data. Untuk mendapatkan karakteristik lahan digunakan pemetaan dengan program 

GIS Arcview dan data-data dari instansi serta dinas. 

Luaran. Diperoleh besarnya nilai dan tipe-tipe topografi lahan rawa lebak, tipe lahan rawa 

lebak pematang, dangkal dan dalam. 

Indikator capaian.Tabel dan grafik hubungan curah hujan dengan tipe lahan dilihat dari 

genangan air serta topografi lahan. 

 
5.3. Analisis sifat fisik dan kimia tanah 

Metode. Dilakukan pengambilan sampel tanah lapangan berupa tanah terganggu dengan 

kantong plastik untuk analisis kimia tanah, dan sampel tanah tidak terganggu dengan tabung 

sampel untuk analisis fisika tanah. 

Analisa data. Analisis kimia tanah menyangkut parameter kesuburan tanah. Analisis fisika 

tanah meliputi permeabilitas, porositas, konduktivitas hidrolik, dan kurva pF. Hasil analisis 

fisik tanah sebagai bahan masukan dalam penentuan hubungan limpasan air dan fluktuasi air 

Luaran. Dari kegiatan tahap ini diperoleh informasi kandungan kimia tanah yang 

menggambarkan kesuburan tanah hasil analisis fisika tanah menunjukkan ketersediaan dan 

kecepatan kehilangan air dalam tanah. 

Indikator capaian. Tabel sifat fisik dan kimia tanah yang akan dihubungkan dengan 

ketinggian muka air tanah 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

 

Analisis fisika tanah meliputi permeabilitas, porositas, konduktivitas hidrolik, dan 

kurva pF. Hasil analisis fisik tanah sebagai bahan masukan dalam penentuan hubungan 

limpasan air dan fluktuasi air. 

Telah dilakukan pengambilan sampel tanah lapangan berupa tanah terganggu dengan 

kantong plastik untuk analisis kimia tanah, dan sampel tanah tidak terganggu dengan tabung 

sampel untuk analisis fisika tanah. Sifat fisik tanah yaitu permeabilitas dan ruang pori tanah 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sifat fisik tanah pada Desa Pelabuhan Dalam Pemulutan Ogan Ilir 

NO Kode Sampel Ruang Pori Total (%) Permeabilitas 
   cm/jam Kriteria 

1 A1 59 0,09 Sangat Lambat 

2 A2 59 0,23 Lambat 

3 D1 61 0,14 Lambat 

4 D2 61 0,27 Lambat 
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Sehingga didapatkan hasil untuk permeabilitas dari tanah pada Pemulutan khususnya 

Desa Pelabuhan Dalam sangat rendah yaitu 0,09 cm/jam yaitu sangat lambat. Hal ini 

dikarenakan tanah dilahan tersebut masih bersifat liat dan jenuh air. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya permeabilitas adalah tekstur tanah, struktur tanah dan 

kandungan bahan organik. 

Pada Tabel 8 merupakan hasil analisis kesuburan tanah di petak sawah Desa 

Pelabuhan Dalam. Dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Analisis Kesuburan pada 8 Sampel tanah Desa Pelabuhan Dalam 

NO 
Kode 

Sampel 

PH 

H2O 

C 
Organik (%) 

N 
Total(%) 

C/N(%) 
KTK me/100 gr 

(%) 

 

1 A1 4,54 0,62 0,1 6 34,8  

2 A2 3,78 0,35 0,04 9 30,45  

3 B1 3,7 0,62 0,1 6 30,45  

4 B2 3,69 0,86 0,09 10 34,8  

5 C1 3,83 0,47 0,08 6 30,45  

6 C2 3,88 0,47 0,06 8 34,8  

7 D1 3,98 1,33 0,15 9 34,8  

8 D2 3,85 0,86 0,1 9 39,15  

 

Dari Tabel 8 diatas terlihat nilai PH pada sampel rata-rata dibawah 4,5. Karena PH rendan 

dan aktivitas Thiobaccillus Ferrooxidans diperlukan untuk mempertahankan konsentrasi FE3+ 

terlarut, maka kondisi ini mempercepat terjadi oksidasi pirit. Lokasi Ogan Keramasan I dan II 

merupakan tanah aluvial . Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa nilai C Organik 

umumnya termasuk kriteria sangat rendan sampai rendah. Kadar Nitrogen merupak suplai 

bahan organik dengan proses dekomposisi. Nilai C/N rasio sudah menurun. Hal ini 

dikarenakan pembuatan saluran drainase yang akan memacu dekomposisi pernah dilakukan 

oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk Kapasitas Tukar Kation masih tergolong tinggi, 

hal ini dikarenakan adanya sumbangan dari bahan organik. 

 

Keterhantaran Hidrolik Tanah (Konduktivitas Hidrolik) 

 

Keterhantaran hidrolik (K) adalah perbandingan antara debit terhadap gradient 

hidrolik atau sudut pengaliran dan kurva gradient. Pada tanah jenuh dengan struktur stabil, 

serta pada media sarang yang antap seperti batu berpasir, sebagai contoh, keterhantaran 

hidrolik dicirikan oleh nilai yang tetap. Besarnya sekitar 10-2-10-3 cm/detik pada tanah 

berpasir dan 10-4m -10-7 cm/detik untuk tanah-tanah liat. Konduktivitas hidrolik (K) bukan 

hanya merupakan sifat khas tanah itu sendiri, karena K tergantung pada atribut tanah dan 

fluida secara bersama-sama. Sifat tanah yang mempengaruhi konduktivitas hidrolik adalah 

porositas total, distribusi ukuran pori. Yang mempengaruhi hal tersebut adalah densitas dan 

viskositas fluida. Penentuan konduktivitas hidraulik dilakukan dengan cara pengukuran di 

laboratorium. Konduktivitas hidraulik diukur dengan menggunakan alat yang telah dirancang 

dan dibuat sendiri.Pengukuran dilakukan dengan memvariasikan ketinggian air (hidrolis 

head) dalam interval waktu tertentu. 

Dari pengukuran di Laboratorium didapatkan Konduktivitas hidrolik tanah pada 

sampel tanah pada petak sawah Desa Pelabuhan Dalam dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Sampel Tanah untuk setiap Penurunan dalam waktu 10 

menit (2 x pengulangan)  

No. 
Kode 

Sampel 
Pengulangan 

1 
Pengulangan 

2 
Rata-rata 

K 

1. C1 1,9 cm 2,2 cm 2,05 cm 0,003417 cm/s 

2. C2 0,2 cm 0,2 cm 0,2 cm 0,000333 cm/s 

3. B2 0,3 cm 0,28 cm 0,29 cm 0,000483 cm/s 

4. B1 0,6 cm 0,6 cm 0,6 cm 0,001 cm/s 

 

Berdasarkan Tabel 9. Konduktivitas hidraulik di desa Pelabuhan dalam dengan uji 8 sample 

sebanyak 2 kali pengulangan didapatkan berkisar antara 0,0003 – 0,003 cm/s. Hal ini 

menunjukkan bahwa di lahan tersebut merupakan tanah bersifat liat dan sedikit pasir. 

 

Kondisi Karakteristik berupa Biogeofisik lahan 

 

Adapun hasil yang didapat pada pemetaan dan kondisi karakteristik berupa 

biogeofisik adalah sebagai berikut: 

 
Tipe lahan dan luas lahan 

Adapun tipe lahan dan luas lahan menurut kondisi topografi Sub DAS OI adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Tipe lahan dan Luas lahan menurut kondisi topografi Sub DAS Ogan Ilir 

 
Jenis Lahan Sub_Das Hectares 

Total Dataran Sub Das Ogan 653902,978 

Total Dataran Aluvial Sub Das Ogan 80185,181 

Jalur Kelokan Sub Das Ogan 12355,511 

Total Rawa Sub Das Ogan 27015,525 

Perbukitan Sub Das Ogan 11717,963 

Luas Total Lahan  785177,158 

 
Tipe dan luas Tanah 

Adapun tipe Tanah dan luas Tanah menurut kondisi topografi Sub DAS OI adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Tipe dan Luas Tanah Sub DAS Ogan Ilir  
NO Jenis Tanah HECTARES SOLUM 

1 A. Podsolik CK&Podsolik 39775,241 57 

2 Latosol Merah Kekuningan 9,044 100 

3 Latosol Coklat Kemerahan 62943,097 100 

4 A. Podsolik Kuning&Hidro 4243,089 57 

5 Hidromorf Kelabu 14487,31 57 

6 A. Litosol&Latosol Cokla 25555,111 35 

7 A. Glei Humus & Organoso 37187,092 200 

8 A. Latosol Cokl & Litoso 211466,39 100 

9 Litosol 35624,998 35 

10 A. Latosol MK & Litosol 39,473 100 

11 A. Podsolik CK&Hidromorf 13121,428 57 

12 Podsolik Kuning 3876,787 57 

13 A. Litosol&Latosol Cokku 13773,597 35 
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Dari tabel 10 dapat dilihat tipe lahan yang terluas adalah dataran. Dimana dataran tersebut 

didominasi oleh pemukiman penduduk, sedangkan dataran aluvial adalah dataran yang 

memiliki luasan tertinggi setelah dataran. Dataran aluvial didominasi oleh perkebunan dan 

sawah pada daerah ogan ilir ini.Untuk jenis tanahnya adalah litosol, podsolik dan latosol. 

Apabila jenis tanah dan Peta jenis tanah dilihat pada grafik sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Jenis Tanah pada Kec.Pemulutan hasil pengolahan menggunakan GIS 

 

Tampak pada gambar 1, jenis tanah yang paling dominan adalah A. Latosol Cokl & Litosol. 

Sedangkan untuk Tipe Penutupan Lahan Sub DAS Ogan Ilir tahun 2011 dapat dilihat 

pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Tipe Penutupan Lahan Sub DAS Ogan Ilir tahun 2011  

NO. Jenis Penutupan Lahan Hectares 

1 Permukiman 5092,299 

2 Pertambangan 325,2 

3 Pertanian Lahan Kering (PLK) 16618,433 

4 PLK Campur Semak 435425,345 

5 Rawa 6171,215 

6 Savanna 6482,818 

7 Semak Belukar 35139,413 

8 Semak Belukar Rawa 53069,464 

9 Tubuh Air 45161,459 

10 Hutan Rawa Sekunder 711,213 

11 Lahan Terbuka 16572,837 

12 Perkebunan 482471,531 

 

Jenis penutupan lahan yang terluas adalah perkebunan, namun dataran pada lahan ini juga 

didominasi oleh semak belukar, semak belukar rawa, rawa, air berupa sungai, kolam, saluran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan : Hasil yang diperoleh tipe tanah berupa dataran, dataran aluvial, rawa, 

perbukitan, jenis tanah didominasi oleh A.latosol Coklat dan litosol, jenis penutupan lahan 

yang terluas adalah perkebunan. Dari hasil analisis didapatkan permeabilitas dari tanah pada 

Pemulutan khususnya Desa Pelabuhan Dalam sangat rendah yaitu 0,09 cm/jam yaitu sangat 
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lambat, konduktivitas hidraulik tanah sebesar 0,000333 cm/detik dan nilai C Organik 

termasuk kriteria sangat rendah sampai rendah. 

Saran : diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai lahan rawa sesuai dengan kriterianya, 

yaitu lahan rawa pematang, tengahan ataupun dalam. 
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